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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

bahwa bermain dapat meningkatkan pembelajaran kekuatan dan kelincahan pada 

Siswa Kelas V SDN Banaran 1 Grabag Magelang. Permainan yang digunakan 

yaitu permainan lari Zig-Zag, buaya berlomba, lompat terobos, katak berburu dan 

lomba loncat katak. Terbukti dapat meningkatkan kemampuan gerak kekuatan 

dan kelincahan siswa serta perkembangan sikap kerjasama, tanggung jawab dan 

kejujuran. Hasil akhir pada Siklus Pertama pertemuan kedua menunjukkan 

peningkatan kemampuan gerak kekuatan 92 % anak berkategori baik, 8 % siswa 

berkategori cukup. Untuk kelincahan 92% anak berkategori baik, 8% anak 

berkategori cukup. Untuk kerjasama 96% anak berkategori baik, 4% siswa 

berkategori cukup. Untuk tanggung jawab 100% anak berkategori baik. Untuk 

kejujuran 100% anak berkategori baik. Dari data tersebut dapat diambil rata-rata 

hasil penelitian sebesar 96% siswa berkategori baik dan 4 % berkategori cukup. 

 
B. Implikasi Penelitian 

Perlu adanya penerapan dalam pembelajaran kekuatan dan kelincahan 

melalui bermain pada siswa sekolah dasar. Macam permainan yang disampaikan 

adalah permainan yang menyenangkan, mudah dilakukan, banyak aktivitas 

jasmani membuat siswa melakukannya dengan gembira, senang tanpa 

keterpaksaan. Namun serius dalam melaksanakannya. 
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C. Kelemahan Peneliti 

Penelitian tindakan kelas pada siswa kelas V SDN Banaran 1 Grabag 

Magelang memiliki kelemahan-kelemahan yang menjadi hambatan peneliti. 

Adapun kelemahan tersebut antara lain : 

1. Faktor fisik siswa yang berbeda-beda keadaannya sehingga pembuatan alat 

pembelajaran agak kesulitan. 

2. Peneliti belum pernah melakukan penelitian tindakan kelas. 

D. Saran 

1. Diperlukan pengalaman untuk melakukan penelitian tindakan kelas. 

2. Guru pendidikan jasmani hendaknya selalu menyampaikan materi 

pembelajaran melalui bermain. 

3. Perlu pengembangan jenis permainan yang dilakukan oleh guru agar tidak 

membosankan. 

4. Perlu dilakukan penelitian tindakan kelas yang sejenis pada materi 

pembelajaran lain. 

5. Hendaknya waktu penelitian dimanfaatkan dengan efektif dan efisien. 
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